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Abstract: Lip printing (Cheiloscopy) is an effective secondary forensic
identification method, based on the unique groove patterns in the lip mucosa
that reflect genetic differences between ethnic groups. This descriptive cross-
sectional study aimed to analyze and compare the lip print patterns of students
from three main ethnic groups: Malay, Batak, and Javanese. A sample of 75
students (25 from each ethnic group) from the Biology Education Study
Program, University of Jambi, was selected using a purposive sampling
technique based on non-mixed criteria. Lip print analysis was performed
visually and classified using the Suzuki-Tsuchihashi system which divides the
patterns into six types (I, I, IL, III, IV, V). Lip print pattern Type I (Complete
Vertical) was found to be the dominant pattern in all three ethnic groups, with
the highest dominance in the Javanese (84.61%), followed by Malay (72%),
and Batak (60%). Type V (Irregular) was not found in the sample. Contrary
to previous studies, this study did not find significant variations in lip print
patterns among the three ethnic groups. This Type I dominance may support
the view that the three share a common ancestry or is caused by inter-ethnic
interactions (gene flow) in a heterogeneous university environment.
Therefore, there was no significant variation in lip print patterns between the
Malay, Javanese, and Batak ethnic groups in this study population, with a
consistent dominance of the Type I (complete vertical) pattern.
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Keiloskopi dalam dunia forensik muncul
sebagai teknik identifikasi penunjang yang
signifikan. Metode ini memfokuskan analisis

individu dalam

domain ilmu forensik modern adalah tahapan
fundamental dan kritis dalam proses investigasi
kriminal maupun dalam konteks kedokteran legal
bencana. Identifikasi individu dikategorikan
menjadi dua jenis, yaitu identifikasi primer
(melibatkan analisis sidik jari, DNA, dan catatan
gigi) dan identifikasi sekunder. Kasus-kasus
forensik di mana tubuh mengalami kerusakan
parah, dekomposisi, atau fragmentasi, metode
identifikasi primer seringkali tidak dapat
diterapkan. Oleh karena itu, metode identifikasi
sekunder yang memanfaatkan penanda biologis
unik pada tubuh manusia, menjadi sangat penting
dan krusial untuk melengkapi data yang tersedia.
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pada struktur garis serta cekungan morfologi
unik yang terbentuk di lapisan mukosa bibir
manusia ( Kaushall, 2022), atau yang umum
disebut sidik bibir (/ip prints) (Selviani et al.,
2024). Sejak fase perkembangan janin, guratan
pada bibir telah terbentuk secara tetap dan tidak
mengalami  perubahan  meski  seseorang
bertambah tua (Seta, 2015), Keunikan pola ini
sangat tinggi, sehingga tetap memiliki perbedaan
yang nyata bahkan pada individu kembar
monozigot (Swastirani et al., 2023), menjadikan
pola ini sebagai penanda identitas yang stabil
(Swastirani ef al., 2023; Kurniawan, 2023). Sifat
non-invasif dan permanen ini menempatkan sidik
bibir sebagai alat bantu penting dalam ilmu
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antropologi forensik (Pydi et al., 2024). Untuk
tujuan analisis dan perbandingan, pola-pola ini
diklasifikasikan menggunakan sistem baku, salah
satunya adalah sistem Suzuki dan Tsuchihashi
yang membagi pola menjadi enam tipe utama (I,
I, II, 1II, IV, dan V) berdasarkan bentuk alur
yang dominan (Seta, 2015; Yusrini Selviani et
al., 2024; Negeri, 2020).

Penelitian-penelitian sebelumnya secara
global telah mengindikasikan bahwa pola sidik
bibir dapat menunjukkan variasi yang signifikan
antar populasi dan kelompok etnis, yang diduga
kuat mencerminkan perbedaan latar belakang
genetik maupun pengaruh lingkungan (Rustyadi
et al, 2024). Indonesia yang memiliki
keanekaragaman etnis (Melayu, Jawa, Batak)
menjadi fokus penelitian keiloskopi. Studi global
menunjukkan perbedaan signifikan berdasarkan
jenis kelamin, etnis, dan faktor genetik. Berbagai
studi di Indonesia menunjukkan kecenderungan
pola khas pada etnis spesifik: Suku Melayu
(Rustyadi et al., 2024), Suku Jawa (Jannah,
2015), Suku Batak, dan Suku Melayu dan jawa
(Vardini et al., 2016), yang diperkuat studi
komparatif Batak dan Jawa (Tambun et al,
2023). Penelitian komparatif lain mencakup studi
di Aceh (Jawa, Melayu, Batak dengan Suzuki-
Tsuchihashi) (Khoman et al., 2024), studi yang
menemukan dominasi Tipe | pada Melayu-Jawa-
Batak , Melayu di Lombok dominasi Tipe IV
(bercabang) (Rustyadi et al., 2024). Penelitian ini
bertujuan memberikan gambaran tentang
genetika untuk mengidentifikasi ciri  khas
kelompok masyarakat.

Provinsi Jambi sendiri merupakan daerah
yang dihuni oleh berbagai suku utama, termasuk
suku Melayu, Jawa, dan Batak. Meskipun
pengujian sidik bibir pada etnis tertentu telah
dilakukan di wilayah lain di Indonesia,
permasalahan inti yang dihadapi adalah belum
adanya data komparatif yang dipublikasikan
mengenai pola sidik bibir yang secara langsung
membandingkan ketiga etnis dominan ini yaitu
Melayu, Jawa, dan Batak dalam satu populasi
mahasiswa yang berinteraksi di lingkungan
Universitas Jambi. Kekosongan data ini
menghambat pembentukan database antropologi
forensik lokal yang komprehensif.

Kebaruan penelitian ini terletak pada
upaya  sistematis  pertama  kali  untuk
membandingkan pola sidik bibir pada sampel
dari ketiga suku tersebut yang merupakan
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mahasiswa Biologi di Universitas Jambi, sebuah
lingkungan yang heterogen namun memiliki
kriteria subjek yang sebanding. Penelitian ini
dirancang untuk membedah dan memetakan
perbedaan pola kheiloscopy pada kelompok
mahasiswa tiga suku besar yaitu Melayu, Batak,
dan Jawa dengan mengacu pada standar
klasifikasi Suzuki dan Tsuchihashi. Urgensi
penelitian ini sangat tinggi karena akan
memberikan kontribusi signifikan dalam mengisi
kekosongan data antropologi forensik etnis lokal
di Jambi, dan memperkaya basis data identifikasi
sekunder yang dapat digunakan sebagai referensi
perbandingan identitas etnis di Indonesia,
terutama dalam kasus-kasus yang memerlukan
rekonstruksi profil biologis.

Bahan dan Metode

Secara metodologis, riset ini menggunakan
rancangan deskriptif dengan pendekatan lintas
seksional. Pengambilan data melibatkan 75
responden mahasiswa dari Program Studi
Pendidikan Biologi Universitas Jambi yang
terbagi rata dalam tiga kelompok etnis utama
yaitu Jawa, Melayu, dan Batak di mana
penentuan subjek dilakukan menggunakan
teknik sampel bertujuan (purposive sampling).
Kriteria inklusi utama adalah mahasiswa Biologi
UNIJA, bibir tanpa cacat/luka/infeksi, dan
bersedia menjadi responden murni (tanpa suku
campuran). Proses pengambilan  sampel
melibatkan pembersihan bibir, pengaplikasian
lipstik, dan pencetakan pada kertas putih.
Analisis pola sidik bibir dilakukan secara visual
oleh dua pengamat independen menggunakan
kaca pembesar, dan diklasifikasikan berdasarkan
sistem Suzuki dan Tsuchihashi menjadi enam
tipe: Tipe I, I, 11, 1T, IV, dan V.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Klasifikasi Suzuki dan Tsuchihashi, pola
sidik bibir dibagi menjadi enam tipe, yaitu: Tipe
I (vertikal lengkap), Tipe I’ (vertikal sebagian),
Tipe II (bercabang), Tipe Il (berpotongan), Tipe
IV (retikular), dan Tipe V (tidak beraturan).
Identifikasi pada etnis Melayu menunjukkan
kecenderungan kuat pada pola Tipe 1 yang
mencakup 24 orang (72%). Selain pola tersebut,
ditemukan pula Tipe IT (15%), Tipe IIT (9%), dan
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Tipe I' (3%) dengan jumlah yang lebih sedikit.
Penelitian ini tidak mencatat adanya keberadaan
pola retikular (Tipe IV) maupun pola tidak
beraturan (Tipe V) pada responden suku Melayu.

Tabel 1. Tipe I (Vertikal lengkap), Tipe I’ (Vertikal
sebagian), Tipe Il (Bercabang), Tipe III
(Berpotongan), Tipe IV (Retikular), Tipe V (Tidak
beraturan)

Sketsa Asli

Tipe I’

Sketsa
Tipe ll

Sketsa

Tipe V

Sketsa Tidak ditemukan

636

Jika dikomparasikan, hasil penelitian ini
memperkuat studi (Loganadan et al., 2019) yang
menemukan Tipe I sebagai karakteristik utama
pada suku Melayu di Bandung, dengan sedikit
perbedaan  pada  keberadaan  Tipe I
Perbandingan lebih lanjut dengan riset (Bindal,
2014) mengidentifikasi adanya variasi regional,
di mana Bindal justru menemukan bahwa Tipe I’
bertindak  sebagai pola dominan yang
mengungguli Tipe L.

Total sampel suku Batak, tercatat 18 orang
(60%) memiliki pola Tipe I, diikuti oleh Tipe II
sebanyak 9 orang (30%). Pola-pola lainnya
seperti Tipe I, III, dan IV muncul dengan
frekuensi rendah, yakni masing-masing 1 orang
(3,3%), sedangkan Tipe V sama sekali tidak
terdeteksi pada seluruh responden. Dominasi
Tipe 1 pada responden suku Batak dalam
penelitian ini sejalan dengan laporan (Nandan et
al., 2015) mengenai profil kheiloscopy
masyarakat Batak di Sumatera Barat. Fenomena
serupa juga ditemukan oleh Siregar dkk. pada
kelompok Batak Toba, yang menegaskan bahwa
pola garis vertikal lengkap merupakan ciri khas
yang paling sering dijumpai pada populasi
tersebut.

Tabel 2. Persentase pola sidik bibir dari 3 suku

Suku Suzuki dan  Jumlah  Pesentase
Tsuchihashi
Melayu Tipe I 24 72%
Tipe I’ 1 3%
Tipe 11 5 15%
Tipe 111 3 9%
Tipe IV 0 0%
Tipe V 0 0%
Total 33 100%
Jawa Tipe I 22 84,61%
Tipe I’ 0 0%
Tipe 11 3 11,53%
Tipe 111 0 0%
Tipe IV 1 3,8%
Tipe V 0 0%
Total 26 100%
Batak Tipe I 18 60%
Tipe I’ 1 3,3%
Tipe 11 9 30%
Tipe I 1 3,3%
Tipe IV 1 3,3%
Tipe V 0 0%
Total 30 100%

Data observasi untuk responden asal suku
Jawa menunjukkan bahwa mayoritas sampel,
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yaitu 22 orang (84,61%), memiliki pola sidik
bibir Tipe I[. Distribusi frekuensi selanjutnya
diikuti oleh Tipe II sebanyak 3 orang dan Tipe IV
sebanyak 1 orang. Sebaliknya, pola Tipe I', III,
serta pola tidak beraturan (Tipe V) menunjukkan
angka nihil atau 0% dalam populasi etnis Jawa
yang diamati. Penelitian yang di lakukan oleh
Bama et al. 2016 yang dilakukan di Sumatra
Barat menunjukkan bahwa pada suku jawa
adalah tipe dominan pada tipe I dan tipe V
menunjukkan  tipe  minor. Data  yang
menunjukkan dominasi pola Tipe I dan ketiadaan
Tipe V pada ketiga suku (Melayu, Jawa, dan
Batak), beserta distribusi frekuensi dan
persentase lengkapnya, tersaji dalam Tabel 2.

Pembahasan

Secara keseluruhan, tidak ditemukan
variabilitas yang signifikan dalam pola
kheiloscopy antara mahasiswa bersuku Batak,
Jawa, dan Melayu di Universitas Jambi. Pola
garis vertikal lengkap atau Tipe [ secara universal
mendominasi hasil temuan, dengan sebaran
meliputi 84,61% pada etnis Jawa, 72% pada etnis
Melayu, serta 60% pada etnis Batak. Pola minor
yang teramati adalah Tipe I°, III, dan IV,
sementara Tipe V tidak ditemukan. Penelitian ini
menggunakan 25 sampel per suku , jumlah yang
sebanding dengan penelitian lain seperti yang
dilakukan oleh (Syaputra & Ismail, 2020) (30
sampel), (Ikhsan et al., 2024) (21 sampel), dan
(Amalia, 2023) (28 sampel).

Dominasi Tipe [ dalam penelitian ini
mendukung analisis kesamaan leluhur (common
ancestry), menunjukkan adanya basis genetik
yang kuat dari nenek moyang yang sama di
Indonesia. Temuan ini konsisten dengan studi
pada Suku Batak Mandailing, Sunda (Amalia,
2023), dan populasi Deutero-Melayu di Bandung
(Loganadan et al., 2019), yang memperkuat ide
bahwa kesamaan genetik leluhur lebih dominan
daripada diferensiasi etnis. Namun, temuan ini
kontras dengan Etnis Batak di Medan Petisah
yang justru didominasi Tipe II (bercabang) dan
Tipe IV (retikular). Perbedaan antara Batak di
Jambi (dominan Tipe I) dan Medan (dominan
Tipe II/IV) mengisyaratkan bahwa lingkungan
geografis atau  fokus  sub-etnis  dapat
memengaruhi pola sidik bibir. Selain itu,
populasi sub-ras Deutero-Melayu di Jakarta
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menunjukkan dominasi Tipe [' (Vertikal
Sebagian) (Nathanael & Sianita, 2025).
Perbedaan antara Jambi (Tipe I) dan Jakarta
(Tipe I') ini menunjukkan bahwa variasi dapat
terjadi bahkan dalam sub-ras yang sama,
kemungkinan karena sejarah migrasi atau
akulturasi genetik.

Temuan ini sangat kontras dengan
penelitian sebelumnya, seperti (Pola et al., 2023)
yang menemukan pola Batak lebih rumit dari
Jawa , dan (Jannah, 2015) yang mengidentifikasi
kekhasan Suku Jawa. Ketiadaan variasi etnis di
Universitas Jambi ini juga berbeda dengan studi
regional spesifik, seperti Suku Bali yang
didominasi Tipe I’ (Collins et al., 2021) dan studi
di India yang menunjukkan variasi berdasarkan
latar belakang geografis (Poojar et al., 2017).
Ada beberapa kemungkinan penyebab kesamaan
pola ini: pertama, lingkungan universitas yang
beragam menyebabkan percampuran atau
interaksi antarsuku sehingga ciri khas fisik
berkurang ; kedua, ketiga suku mungkin berasal
dari rumpun nenek moyang yang sama , sehingga
pola dasarnya mirip secara genetik , yang
didukung oleh bukti bahwa genetik orang tua
memengaruhi pola sidik bibir (Nur et al., 2016).

ETipel ®mTipel ®mTipell ®mTipelll ®TipelV

Gambar 1. Persentase pola sidik bibir

Konteks Ras Mongoloid di Indonesia, pola
sidik bibir bervariasi; misalnya Suku Minang
didominasi Tipe [V/II (Mardiah et al., 2019) dan
Suku Minahasa didominasi Tipe I/IV (Negeri,
2020). Variasi regional ini menguatkan dugaan
bahwa homogenitas Tipe I pada penelitian Anda
disebabkan oleh percampuran gen (gene flow) di
lingkungan urban. Faktor pembeda yang lebih
dominan dalam kelompok serumpun adalah jenis
kelamin, bukan etnis. Tipe I secara universal
merupakan penanda utama wanita, sementara
pria cenderung memiliki pola yang lebih
kompleks (Tipe II/IV) (Namira et al, 2021).
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Walaupun demikian, ada studi yang masih
menemukan perbedaan signifikan berdasarkan
etnis (Tipe menyilang pada Batak vs.
retikuler/bercabang  pada  Jawa).  Untuk
memberikan gambaran visual yang lebih jelas
mengenai distribusi pola ini, Gambar 1
menyajikan persentase setiap tipe pola sidik bibir
yang ditemukan pada suku Melayu, Jawa, dan
Batak, dalam bentuk diagram lingkaran.

Gambar 1 menunjukkan secara visual
dominasi yang konsisten dari Pola Tipe I
(Vertikal lengkap) pada ketiga kelompok etnis.
Dominasi ini paling tinggi pada suku Jawa
(84,61%), diikuti oleh Melayu (72%), dan Batak
(60%). Pola minor yang teramati adalah Tipe I,
I, 1I, dan IV, sementara Tipe V (Tidak
beraturan) tidak ditemukan pada sampel ketiga
suku.

Kesimpulan

Penelitian pada mahasiswa pendidikan
biologi Universitas Jambi dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat variasi pola sidik bibir yang
signifikan antara suku Melayu, Jawa, dan Batak.
Temuan utama yang konsisten pada ketiga suku
adalah dominasi pola Tipe I (Vertikal lengkap).
Hasil ini kontras dengan penelitian sebelumnya
yang sering mengidentifikasi perbedaan khas
antar-etnis. Kurangnya perbedaan dalam temuan
ini diduga disebabkan oleh dua faktor:
lingkungan universitas yang heterogen sehingga
terjadi percampuran antarsuku, atau
kemungkinan bahwa ketiga suku tersebut berasal
dari rumpun nenek moyang yang sama.
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